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MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA
MELALUI PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBANTUAN GEOGEBRA

Oleh:
Eline Yanty Putri Nasution'

Abstract

The purpose of this study is fo investigate and fo describe the gain of
students'mathematical understanding ability through mathematics teaching and
learning by using dynamic geomelry software, Geogebra. This study uses a not
equivalent control group design, that is control group and experiment group. Direct
instruclion is implemented in control group otherwise mathematics teaching and
learning with using Geogebra is implemented in experiment group. The population
of this study are all of junior high school students, the subject are lwo groups of
seventh grade students and the obiject is students’ mathematical understanding
ability. The sample is choosed with using purposif sample technique. This study use
mathematical understanding ability test thal analysed quantitatively into post-test
and normalized gain of students’ mathematical understanding ability between the
two groups. The analyse of the data result will answer the hypothesis, students’
understanding ability who has studied and learnt with using Geogebra is befter
than students in direct instnuction class.

Key words: mathematical understanding ability, dynamic geometry software,
Geogebra

A. Pendahuluan

Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan bekerja sama yang
diperlukan siswa dalam kehidupan modern. Kompetensi tersebut diperlukan agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah,
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tidak pasti, dan kompelitif (Peraturan Menileri Pendicdikan Nasional nNomgy, 2,,
tahun 2006 lentang standar isi). Oleh harena itu pembelajaran maiemahh
memiliki sumbangan yang penling uniuk perkembangan ]‘Gmampufln $
pemahaman malematis dalam diri setiap individu siswa agar menjadli "Umb

y

daya manusia yang berkualitas. %
Rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa  juga dﬂhaln
berimplikasi pada rendahnya prestasi siswa. Di antara penyebab rendahnya
pencapaian siswa dalam pelajaran malematika adalah proses pembelajaran Yang |
belum oplimal’. Dalam proses pembelajaran umumnya guru sibuk Send,
menjelaskan segala sesuatu yang telah dipersiapkannya. Demikian juga siswa SIbuks
sendiri menjadi penerima informasi yang bailc Akibalnya siswa hanya menin ap; |
vang dikerjakan guru, tanpa makna dan pengertian sehingga dalam menyelesm]{an ,;
soal siswa beranggapan cukup dikerjakan seperti apa yang dicontohkan oleh gury | '.
Hal tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan menyelesallgan
masalah karena siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh gu[ur
Fakta menunjukkan kurangnya perhatian terhadap kemampuan pemahamanF
matematis, dengan demikian perlu untuk memberikan perhatian lebih padd»
lkemampuan ini dalam pembelajaran matematika. {

Beragam teknik pembelajaran telah dikembangkan oleh para praktisi danj
peneliti pendidikan dalam upaya mengatasi dan mengeliminasi masa]ah:
pendidikan yang terjadi di lapangan. Dalam upaya meningkatkan kemaml:uuan,
pemahaman maltematis, diperlukan suatu cara pembelajaran dan lingkungan yang,
kondusif bagi perkembangan kemampuan tersebut. Sehingga pembelajaran dapal{
merangsang siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif dalam mengikuﬁ%t
kegiatan pembelajaran. Salah satu stralegi pembelajaran yang bisa digunakan%
adalah dengan menggunakan teknologi komputer yang di dalamnya terdapa!%

program Geogebra sehingga diharapkan kemampuan pemahaman matemaﬁsf:i
siswa dapat meningkat. S

Ada beberapa pertimbangan tentang penggunaan dynamic geomelry?
software seperli Geogebra dalam pembelajaran matematika, khususnya padi
materi geometri. Geogebra memungkinkan siswa untuk aktif dalam membangw
pemahaman geometri®. Program ini memungkinkan visualisasi sederhana datf

konsep geomelris yang rumit dan membantu meningkatkan pemahaman sisws

? Wahyudin. Pembelajaran dan Model-Model Pembelajaran, (Bandung: UPI, 2000) b
21
3 Wess David. Geogebra. (Bandung: UPI, 2009) him. 19,

_
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tentang konsep tersebut. Ketika siswa menggunakan dynamic geometry software
seperti Geogebra, mereka akan selalu selalu berakhir dengan pemahaman vang
lebih mendalam pada materi geometri®. Hal ini mungkin terjadi karena siswa
diberikan representasi visual yang kuat pada objek geometri, di mana siswa terlibat
dalam kegiatan mengkonstrubsi sehingga mengarah kepada pemahaman geometri
yang mendalam.

Dengan menggunakan Geogebra siswa dapat mengkontruksi titik, vekior,
ruas garis, garis, fungsi dan lain sebagainya kemudian dapat membantu siswa
untuk memvisualisasikan bentuk bangun datar seqi empat lebih rinci beserta
ukuran-ukurannya sehingga mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa.

B. Kajian Teoritis
Kemampuan Pemahaman Matematis

Konsep-konsep dalam matematika terorganisir secara ilmiah, logis dan
hirarkis dari yang paling sederhana ke yang kompleks. Dengan kata Ilain,
pemahaman dan pemnguasaan suatu materi/konsep merupakan prasyarat untuk
menguasai materi/konsep selanjuinya. Oleh sebab itu, dapat dimengerti bahwa
kemampuan pemahaman matematik merupakan hal yang sangat fundamental
dalam pembelajaran matematika agar belajar menjadi bermakna.

Pemahaman menurut Kamus Inggris Indonesia (KII) merupakan terjemah
dari comprehension. Pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu
sifuasi atau suatu tindakan. Menurut pengertian tersebut, maka ada tiga aspek
dalam pemahaman yaitu kemampuan mengenal, kemampuan menjelaskan dan

ELEESS < IR

T N s

L~ & At ot

kemampuan menarik kesimpulan®. 1
Kemampuan melihat hubungan antarkonsep ini berkaitan dengan ‘

kemampuan berpikir analisis, untuk dapar berpikir analisis diperlukan pemahaman
yang tinggi seperti yang tercantumn dalam taksonomi tujuan pandidikan dari Bloom,
bahwa pengetahuan dan pemahaman merupakan aspek vang mendasar dan
merupakan prasyarat untuk dapat melangkah ke tingkat selanjutnya yaitu aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi.

Pemahaman merupakan salah satu aspek kognitif dalam Taksonomi Bloom,
ada 3 jenis pemahaman menurut Bloom, yaitu pengubahan (#ransiation),

—

" Putz. A Dynamic Geomety Software. (Bandung: UPI, 2001) him. 27.
S Driver. Kompetensi dalam Pendidikan Matematika. (Jakarta: Erlangga, 1993) him. 11.
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pemberian arti (inferprefation) dan pembuatan ekstrapolasi (extrapolation) LW,
matematika misalnya, mampu mengubah (transiation) kata-kata ke dalan, S |
dan sebaliknya mampu mengartikan (inferprefation) suatu kesamaan, dan Mz, |
memperkirakan (exfrapolation) suatu kecenderungan dari diagramn. i

Pemahaman translasi (kemampuan menterjemahkan) adalah hay, |
memahami sualu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari Pemyataay, ,,
vang dikenal sebelumnya. Pemahaman interpretasi (kemampuan menafsir}_;,i;
adalah kemampuan memahami bahan atau ide yang direkam, diubah atay disug, |
dalam bentuk lain, misalnya dalam bentuk grafik, peta konsep, tabel, dan .|
sebagainya. Sedangkan pemahaman ekstrapolasi (kemampuan meﬁma?yg;g
adalah kemampuan untuk meramalkan kecenderungan yang ada menung da:g;
tertentu dengan mengutarakan konsekuensi dan implikasi vang sejalan deng,.
kondisi yang digambarkan. |

Berdasarkan pengertian di atas, pemahaman translasi adalah kemamp-,-i-'f
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain du
pemyataan asal yang dikenal sebelumnya. Pemahaman interpretasi adaiz,
kemampuan dalam memahami ide vang direkam, diubah atau d
bentuk lain, misalnya dalam bentuk grafik, tabel dan lain sebaga

kemampuan pemahaman ekstrapolasi adalah kemampuan untuk
kecenderungan vang ada menurut

isusun dalas!
inya. Seda'gé

meramaliz:,
data tertentu yang konsekuensi ds
implikasinya yang sejalan dengan situasi yang digambarkan.
Pemahaman translasi dalam pembelajaran matematika berkaitan den;r_

kemampuan siswa dalam menterjemnahkan kalimat dalam soal menjadi kalirz|
lain, misalnya dapat menyebutkan apa yan
Pemahaman interpretasi

g diketahui dan apa yang ditanyakz:'
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menentutz:

rumus atau konsep apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 502 |
Pemahaman ekstrapolasi berkaitan dengan penera
menyelesaikan soal.

Untuk memahami
mengetahui:

1. Objek itu sendiri
2. Relasinya dengan objek lain yang sejenis

3. Relasinya dengan ibjek lain yang tidak sejenis, dan

Pan rumus atau konsep dalz’

{

suatu objek secam mendalam, seseorang har"é

|
|
]
'

|

® Ruseffendi, E.T. Dasar-Dasar Penelitian Fendidikan dan Bidang Non-FEisakta 127
(Bandung: Tarsito, 2005) him 46. i

{
1

|
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4. Relasi dengan objek dalam feori lainnya’
Berikut beberapa jenis pemahaman menurul para ahli vailu:
| Polya membedakan empat jenis pemahaman:

4 Pemahaman mekanikal, vailu dapat mengingat dan menerapkan sesuatu

secara rulin atau perhitungan sederhana.

b. Pemahaman induktif, vaitu dapal mencobakan sesuatu dalam konsep
sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus serupa.

c. Pemahaman rasional, yaitu dapat membuktikan kebenaran sesualtu.

d. Pemahaman intuitif, yaitu dapat memperkirakan sesuatu fanpa ragu-ragu,
sebelum menganalisis secara analilik.

2. Polatisek membedakan dua jenis pemahaman:

a. Pemahaman komputasional vaitu dapat menerapkan sesuatu pada
perhitungan rutin atau sederhana dan mengerjakan sesualu secara
algoritmik saja.

b. Pemahaman fungsional, dapat mengkaitkan sesuatu dengan hal lainnya
secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.

3. Copeland membedakan dua jenis pemahaman: |
a. Knowing how fo, vaitu dapal mengerjakan sesuatu secara rulinlalgoritmik .'

b. Knowing. yailu dapat mengerjakan sesualu dengan sadar akan proses yang ‘
dikerjalkannya. |

4. Skemp membedakan dua jenis pemahaman:

a. Pemahaman instrumental, hafal sesuatu secara terpisah atau dapat
menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin/sederhana, mengerjakan
sesuatu secara algoritmik juga

b. Pemahaman relasional, yaitu dapat mengkaitkan sesuatu dengan hal
lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan®.

Pemahaman instrumental diartikan sebagai pemahaman konsep yang
terpisah dan hanya hafal rumus dalam perhitungan yang sederhana. Dalam hal ini
seseorang hanya memahami urutan pengerjaan atau algoritma, sedangkan
pemahaman relasional termuat skema atau struktur yang dapat digunakan pada
penjelasan masalah yang lebih luas dan sifat pemakaiannya lebih bermakna.

7 Sumarmo. Memampuan Pemahaman Matematis. (Jakarta: Erlangga, 1987) him.75.
P Ibid him. 72

Scanned by CamScanner



gzl

W Meningkatian Kemampuan. ... Eline Yanty Putri Nasution

Pemahaman matematis yang menjadi acuan dalam penelitian ini adaly
pemahaman matematis dari Skemp yang meliputi pemahaman instrumenta| day
pemahaman relasional. |

Indikator kemampuan pemahaman matematis adalah: (1) mendeﬁnisikan
konsep secara verbal dan tulisan, (2) mengidentifikasi dan membuat contoh day
bukan contoh, (3) menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untyj, |
merepresentasikan suatu konsep, (4) mengubah suatu bentuk representas ke
bentuk lainnya, (5) mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, (6)1
mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukap,
suatu konsep dan (7) membandingkan dan membedakan konsep-konsep®. '

Geogebra

Geogebra adalah software matematika dinamis yang menggabungkan
geometr, aljabar, dan kalkulus. Software ini dikembangkan untuk proses belaja |
mengajar matematika di sekolah oleh Markus Hohenwarter di Universitas Florid;
Atlantic. Di satu sisi, GeoGebra adalah sistern geometri dinamik. Kita dapat
melakukan konstruksi dengan titik, vektor, ruas garis, garis, irisan kerucut, begitu
juga dengan fungsi, dan mengubah hasil konsinuksi selanjutnya. Di sisi lain,
persamaan dan koordinat dapat dimasukan secara langsung. Jadi, Geogebra
memiliki kemampuan menangani varabel-peubah untuk angka, vektor, titik,
menemukan turunan dan integral dari suatu fungsi, dan menawarkan perintah-
perintah seperti Akar atau Ni/ai Ekstrim. Kedua peninjauan karakteristik Geogebn
di atas adalah suatu ekspresi pada jendela aljabar yang bersesuaian dengan suatu|
objek pada jendela geometri dan sebaliknya. ‘

Geogebra merupakan soffware yang dikembangkan oleh Markus|
Hohenwarter. Program komputer yang bersifat dinamis dan interaktif untuk|
mendukung pembelajaran dan penyelesaian persoalan matematika khususnya
geometri, aljabar, dan kalkulus. Sebagai sistem geometri dinamik, konstruksi pada
Geogebra dapat dilakukan dengan titik, vektor, ruas garis, garis, irisan kerucut|
fungsi.

Program Geogebra sangat membantu kita yang ingin mempelajsf
konstruksi geometri. Dengan Geogebra kita bisa membuat konstruksi berbagd
bangun geomeiri (dimensi 2) beserta hubungan antara mereka. Pada progra™

® NCTM National Council of Teacher of Mathematics. Kemampuan FPemaham®
Matematik. (Jakarta, 1989) hlm 38.

!
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erlihat sedarhann,
o terdapat banvak menu vang disediakan sehinggn untul menghonsirul

sernvata tidak sederhana sebab kita masih harus bevpikir barbagal macam

TS B
op Qeomem
e B SR

Rertait i adalah beberapa contoh untuk memperoleh suntu gambaran

maenat Deberapa kemungkinan vang dapat dilakukan dengan menggunalan
T Lh i " B .
vty Oeogehra

\ o
Saaitiaa dan sudut
~ v . -

Piih mode TR baru pada Pits Peralatan, Klik pada panel gambar untuk

iy
.

ga viR sudut segitign A, B, dan C. Kemudian, pilih made Foligon dan
wi sekenek AL B, dan C secara berturut-turut. Untuk menutup segitign pofil Kik
gl pada Gtk awal A Pada jendela aliabar akan terlihat panjang ruas garis (sisi)
dan juas segitiga.

Untuik mendapatkan besar sudut-sudut segitiga, pilih mode Sudur pada Fia

ferzhizn, lalu KR pada tengah-tengah segitiga tersebut. Selanjutnya, pilih made
Binoshiéan dan drag

) Zrag titik sudut-titik sudut untuk mengubah segiliga secara dinamis.

s 5

Jka k@ udak membutuhkan jendela aljabar dan  sumbu-sumbu koordinat,

sembunyikaniah dengan menggunakan menu Tampifkan,

2. Persamaan Liniery = mx + b

Siswa akan bisa berkonsentrasi pada pengertian m dan b pada persamaan
21 v =my + b dengan mencoba nilai-nilai vang berbeda untuk m dan b, Untuk
melakukannva, siswa dapat memasukan baris-baris perintah berikut pada Bilah

Ty

-
(]

masutan pada bagian bawah jendela Geogebra. kemudian tekan tombol Enter
pada setiap akhir baris masukan. m = 1b = 2 v =mx + b Sekarang kita dapal
mengubah m dan b menggunakan Bilah masukan atau langsung pada jendela
diabar dengan mengklik kanan (MacOS: Apple + Kik) salah satu angka dan
memith Definisilllang. Cobalah nilai-nilai 77 dan & berikut: m = 2Zm=-3b=0b

= -1 Kim juga dapat mengubah m dan & dengan sangal mudah menggunakan
omb

22! panah {lihat Animasi) Luncuran: Kiik kanan (MacOS: Apple -+ klik) pada m

S2U bdan pilih Tampilkan / Sembunvikan obyek (lihat juga mode Luncuran ).
Dengan cam vang sama, kita dapat menyelidiki persamaan-persamaan
-T;E.'iﬂ !

ferucut seperti: elips : x Y222 + v~ 2b 72 = 1; hiperbola: b2 x~ 2

Y . ING -
S dy"2=3~2pn0 atau lingkaran: (x -m) 72 + (y-n) "2 =y 2
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4. Titik Beral dari Tiga Titik A, 13, don C
Selirang kita alan  menghonstrubsl
memasikan baris-baris perintiah berilut pacdi Filnh masulan dan mienehan 1omby,

Lnter pada setiap akhir boris, Kita Jugs dapal penggunakiarn Iouse U,
fee ynngl bierenualnn “lha;‘

fitik  herat darh fign fitihy r!m,r‘,,r
el

!
i
!
i
i
|
!
{
f
|
!

melakultan konstrulsi inl dengan rengunialian mot
Mode) padn Pita Peradatan. A = (-2, 1) B (G, 0y C = (0, 5) M a .
Tk Tengah|l3, C| M_b = TuikTengahlA, Clo a = Garislh, M_al v b = Garisff,
M bl & = Perpotongan|s a, 4 b Alternatif  lainnya, anda dapal  mengitung

langsung titik berat sebagai 51 A+ B C) /3 dan bandinghkan kedua hasg

tersebul menggunakan penntah Relasil, 511,

n ¥ = ¢ detad o (N o e \ .
Selanjulnya kila dapal menyelidili apakiah 5 = 51 adalal benar untl

. ' ‘ . - { 1 'L 5
posisi lainnya darl A, 5, din . Kita melakukannya dengan memilih mode Pindah

dengan mengqunakan mouse dan men-drag litiknya.

4. Membagi Ruas Garis Al pada Rasio 7:3
Ketila Geogebra membolehkan kit unftuk
Ketiklah baris-baris perintah berikut pada Bilah

melakukan perhitungan vekor,
proses ini adalah hal yang rmurlah.
masukan dan ekanlab tombol Znler pada setiap akhir baris. A=(-2,1)B=1(3,35
5 = RuasGaris(A, B] T = A+ 7/10 (1B - A) Cara lainnya adalah A = (-2, 1) B = (3,
3) 5 = RuasGaris|A, B] v = Vektor]A, B) T = A+ 7/10v

Dalarm langkah selanjutnya kita dapal memasukan suafu nilai £, yaiti

dengan menggunakan sualu [ uncuran dan mendefinisikan ulang titik 7 sebagai T=
A + tv (libal DefinisUlang). Dengan mengubah 7 kits dapal melihat titik 7 bergerak
sepanjang garis lurus yang dapat kita masukan dalam format parametrik (lihat

garis): g X=T +sv.

5 Membuat Persamaan Linier dengan Dua Peubah

Dua persamaan linier dalam x dan y dapat diinterpretasikan sebagai duz
garis lurus, Solusi secara aljabarnya adalah koordinat titik perpotongan dua gar
tersebul. Kila linggal mengelik baris-baris perintah berikut pada Bilah masukan
kernudian lekan fombol Enfer setinp akhir baris. g: 3x + 4y = 12h:y=2%-857
Perpotonganlg, h]

Untuk mengubah persamaan  garis, anda dapal melakukannya dengan
mengklik kanannya (MacOS: Apple + Klik) dan pilih Definisillang. Dengdd
menggunakan mouse, anda dapal men-drag qaris denganPindah  ata

merolasikannya dengan mengqunakan Kofasi mengitari titik pusat.

F 3
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6. Garis Singgung pada FFungsi x

Geogebra memberikan perintah untuk garis singgung pada fungsi #fx/) pada
x = a Ketiklah baris-baris perintah berikui pada Bilah masukan dan tekanlah
tombol £Enter setiap akhir baris. a = 3 f(x) = 2 sin(x) t = GarisSinggung]a, f]

Dengan membuat animasi pada angka a (Lihat Animasi), garis singgung
dapat bergerak sepanjang grafik fungsi £ Berikut ini adalah cara lain untuk
mendapatkan garis singgung pada fungsi /pada suatu titik 7. a = 3 f(x) = 2 sin(x)
T=(a @)t X=T-+s(L f(a). Langkah ini memberikan kita titik 7 pada grafik
£ dimana lerlelak garis singgung f dalam bentuk parametrik. Namun demikian,
anda dapat membual garis singgung dari suatu fungsi geometris juga: Pilih mode
Titik baru dan klik pada grafik fungsi £ untuk mendapatkan titik baru A yang
lerletak pada fungsi £ Pilih mode Garis Singgung dan klik secara berurutan pada
fungsi fdan titik A. Kemudian pilih Pindak dan drag titik A4 sepanjang grafik fungsi
tersebut dengan mouse. Dengan cara ini, anda juga dapat mengamati garis
singgung secara dinamis.

Berbagai menu pada tampilan awal Geogebra disajikan pada gambar

berikut:

A T QB T A G

s Lot View Ortions Tools hnrdow  Haip

B R S Sl ] B N = ey o Se——" .

O Frme Otjecs
13 Deponoaon Objocta

-'ln — |Cammana _ ~t

Selanjutnya, salah satu contoh aplikasi soffware Geogebra pada
pembelajaran matematika adalah dalam mengilustrasikan karakteristik dua
lingkaran yang berpotongan. Salah satu karakteristik tersebut adalah bahwa garis
vang melalui titik-titlk potong kedua lingkaran yang berpotongan tegak lurus
dengan garis vang melalui kedua titik pusat lingkaran-lingkaran tersebut.
Selanjutnya, siswa dapat dimbing untuk membuktikan secara formal
karakteristiktersebut. Pembuktian tersebut dapat menggunakan definisi layang-
layang. Pada gambar tersebut, dapat ditunjukkan bahwa ABCD adalah layang-
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lavang. Salah satu sifat layang-lavang adalah dingonal-diagonalnya berpotnnm" {
tegal lums. Hal ind telah membuldikan bahwa garis vang melalui titik-titik pot
kedua lngkaran tersebut, vang melalui salah satu diagonal layang-layang teyse

1
teqak luus dengan garis yang menghubungkan titik-titik pusat kedua linglary, ;
tersebul, vang merapakan salah satu dingonal Immnq-lnuang tersebut. i

LR u’ﬂ‘r.-hwmhmb s LAt ety . ! Bl . oo (TS I
BN BNES ] g = .
R '
 ammInEh
e '
2 oohe ‘
. £
Wt | [i= -1in -"ihc'n.mma-nd.‘ - l
Geogebra dapatl pula digunakan untuk membelajarkan kalkulus, yait| t
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tertentu. Dengan Geogebra, dapat ditentukan nilai integral dari fungsi tersebi
dengan batas tertentu. Dengan fasilitas slider untuk mengubah nilai n, akan tampat’
bahwa nilai integral tersebut akan mendekati rata-rata Upper Sum dan Lower-Stt
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C. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian guasi eksperimen dengan
mengaunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti menerima subjek penelitian
apa adanya, artinya subjek penelitian tidak dikelompoltkan secara acak. Penelitian
ini mengaunakan disain kelompok kontrol tidak ekivalen karena tidak adanya
pengacakan dalam menentukan subyek penelitian, vaitu peneliti tidak membentuk
kelas baru berdasarkan pemilihan sampel secara acak. Ruseffendi (2005)
menyatakan bahwa pada kuasi ekperimen, subyek tidak dikelompokkan secara
acak terapi peneliti menerima keadaan subyek seadanya.

Terdapat dua kelompok sampel pada penelitian ini. Kelompok pertama
merupakan kelas eksperimen vang diberikan pembelajaran matematika berbantuan
Geogebia. Kelompok kedua merupakan kelas kontrol vang diberikan pembelajaran
secara konvensional. Pengelompokkan dua sampel tersebut untuk mengetahui

apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matenatis siswa.
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, terikat dan kontrol. Variabel

bebasnya vaitu pembelajaran matematika berbantuan Geogebra. Variabel

terikatnya adalah kemampuan pemagaman matematis siswa. Variabel koni:rolnua

adalah kaiegori kernampuan awal matematis siswa sebelumn diadakan penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah menguji pembelajaran matematika berbantuan

Geogebra terhadap kemampuan pemahaman malematis siswa. Disain penelitian

ini diilustrasikan sebagai berikut:

Keterangan:
O : Pretes / Postes Kemampuan Pemahaman Matematis

X : Pembelajaran matematika berbantuan Geogebra

----- - Subyek tidak dikelompokkan secara acak

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan, Sumatera
Utara. Sebagai populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI Desain
peneliian menggunakan desain kuasi-eksperimen maka penentuan  sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik “Purposive Sampling”, vaitu teknik
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pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu’®. Pengambilan sampg
dengan teknik ini didasarkan pada pertimbangan agar penelitian ini dapy
dilaksanakan secara efektif dan efisien, dalam penggunaan waktu penelitian Vang
ditetapkan dan prosedur perizinan.

Sampel pada penelitian ini ferdiri dari dua kelompok siswa kelas VII yang
dipilih secara purposive. Informasi awal dalam pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan dari guru bidang studi matematika. Agar penentuap
sampel fidak bersifat subjektif, maka pertimbangan dalam menentukan sampel juga
didasarkan pada perolehan nilai matematika siswa pada semester sebelumnya.

Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri atas
instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes terdiri atas tes kemampuan pemahaman
matematis, sedangkan instrumen non-tes terdiri atas kuesioner/angket vang
merupakan skala sikap siswa, observasi dan wawancara. Pemilihan instrumen inj
adalah berdasarkan Triangulasi Data yang bertujuan untuk memastikan keabsahan
data. tes kemampuan pemahaman matematis disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemahaman matematis yang telah dipaparkan sebelumnya. Teknikj
non-tes digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan sikap siswa
pada saat pembelajaran maternatika berbantuan Geogebra berlangsung.. Angket |
digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan sikap siswa terhadapé
matematika. Untuk mengumpulkan data berupa aktivitas guru pada saat proses!
belajar-mengajar berlangsung, maka digunakan lembar observasi. Kemudian untuk |
mengetahui informasi mengenai pendapat, aspiras, harapan, keinginan, dan
keyakinan siswa terhadap matematika, maka penulis menggunakan teknik
wawancara.

Pengumpulan data non-tes dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif
dimana data yang dikumpulkan adalah bukan data berupa angka-angka. Dafe

tersebut berasal dari catatan observasi, hasil wawancara, dokumen, foto, rekaman
audio dan video yang diperoleh melalui angket, observasi, dan wawancara terkait|

sikap siswa. |

Data tes terdiri pretes dan postes yang terlebih dahulu diperiksa uahdﬂBSJ
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal lalu kemudian diujjcobakaﬂi
kepada siswa sehingga diperoleh data berupa jawaban-jawaban siswa terhadaPi

soal uraian tersebut dengan ieknik penilaian berdasarkan pedoman penskora?

|
|

10 Sugiyono. Mefode Penelitian Pendidilan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & 7
(Bandung : CV Alfabeta, 2005) him. 17.
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vang felah dipersiapkan sebelumnva. Selanjutnya dilihat gain dari data yang
;jipero!eh, vaitu peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa melalui
data hasil pretes dan postes tersebut. Kemudian dilakukan analisis terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa mengenai konsep matematika dengan
cara melihat persentase setiap skor total yang diperoleh siswa.

Skala sikap diberikan kepada siswa pada kelas eksperimen setelah pretes dan
postes dengan terlebih dahulu dilakukan analisis ketepatan skala butir angket skala
sikap siswa. Skala sikap siswa ini menggunakan skala Likers dengan lima pilihan,
vaitu: sangat sering (SS). sering (S). kadang-kadang (K), jarang (J) dan tidak
pemah (TP) sehingga melalui instrumen ini diperoleh hasil berupa sikap siswa.

Pemberian angket ini diikuti dengan wawancara dan observasi terhadap
akiivitas siswa pada saat proses pembelajaran matematika berbantuan Geogebra
sedang berlangsung. Hal ini berdasarkan Triangulasi Data yvang bertujuan unituk
memastikan keabsahan data.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan memberikan preies kepada kelas
eksperimen dan kelas kontral untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Kemudian dilakukan pembelajaran matematika berbantuan Geogebra pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Setelah masing-
masing kelas tersebut diberi perlakuan, tahap selanjuinya adalah memberikan
postes yang kemudian hasilnya dianalisis berdasarkan langkah-langkah vang telah

dipaparkan sebelumnya.
Prosedur penelitian ini terdiri atas 4 bagian, yaitu: (1) tahap persiapan; (2)

tahap pelaksanaan; (3) tahap analisis data; (4) tahap kesimpulan. Pada tahap
persiapan dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) baik dengan menggunakan Geogebra maupun dengan
pembelajaran konvensional. Selanjuinya dilakukan pengembangan instrumen,
yaitu instrumen tes kemampuan spasial, skala sikap, observasi dan wawancara
vang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Untuk memperoleh kualitas
instrumen yang baik makan seluruh intrumen diuji validitasnya. Pada tahap ini,
instrumen tes kemampuan pemahaman matematis secara diuji validitas, rabilitas,
tingkat kesukaran soal dan daya pembeda.

Tahap selanjutnya adalah menentukan dua kelas vang akan digunakan
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan kedua kelas ini berdasarkan
saran, usulan serta pertimbangan guru matematika dan kepala sekolah.

Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai guru dengan pertimbangan
untuk mengurangi bias mengenai terjadinya perbedaan perlakuan pada masing-
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masing kelas, Pada snal proses pembelajaran sedang berdangsuny, peneli '"h‘fnm_
oleh dua orang pariner penelili. Secorang pariner bemeran sebagai Ohneryey Yo,
merupakan quru kelas dan seorang Ingi ndalah teman peneliti yang berperar, (lal,
hal dokumentasi.

Datn yang diperoleh daxi hasil penelitian kernudian dianaljys, deng,,
berdnsarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan sebelumnya, Pt:nr_.‘;clunm;j;;;
kemampuan awal siswa dilakukan berdasarkon kepada hasil ujlan lengah mmc*.!(;,
diikuti dengan pertimbangan guru sehingga diperoleh siswa dengan luenmmmﬂ:
awal malematis dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. "

Uji hipolesis dilakukan berdasarkan Iu:munglcinan-Imrnungkinim ehig.
berikut: (1) jika daia terdistribusi normal dan varians kedua data adalah hmm,ﬁ,;;
maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji-t saty plhak (Onre--Tailm“
Alasan pemilihan Uji-t adalah karena uluran sampel berjumlah sedikit; (2) ik dy,
idak terdisiribusi normal atau varians kedua dala tidak homogen, maky ui
hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Non Parametrik MUlln-Whilney i
satu pihak (One-Tailed). Alasan pemilihan Uji Mann-Whitney U dikarenakan kedy,
sampel diuji saling bebas (independen): (3) jika data normal, tetapi varians ke,
data fidak homogen maka uji hipolesis yang digunakan adalah uji-1". Unpy
mengetahui apakah aniara helas eksperimen dengan kelas koniro) memilj,
kemampuan awal matematis vang sama, dilakukan uji kesamaan dua rerata prete:
Setelah dilakukan analisis data, maka tahap terakhir penelitian inj adala
pembuatan kesimpulan lerhadap hipolesis yang diajukan.

D. Penutup |

Artike] ini merupakan rencana penelitian dalam meningkatkan kemampua:?
pemahaman maiematis siswa dengan mengqunakan Software Geogebr.
Penelitian ini dilakukan dengan mengimplementasikan melode penelitian yar
lelah dipaparkan sebelumnya, vaitu mengadakan pembelajaran matematiy
berbantuan Software Geogebra pada kelas eksperimen lalu  kemudix
dibandingkan dengan pembelajaran vang konvensional pada kelas kontrol unty
menjawab perlanyaaan peneliian. Sehingga secara teoritis, pembelajare
matemalika berbantuan Geogebra dapat meningkatkan kemampuan pemaharmz

matematis siswa.
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